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LAPORAN KASUS SERI: KESESUAIAN
ANTARA KLINIS, DERMOSKOPI,
DAN HISTOPATOLOGI PADA KASUS
ERITRODERMA PSORIASIS

Nyoman Suryawati, Juliyanti, IGAA Praharsini
Bagian/SMF limu Kesehatan Kulit dan Kelamin FK
UNUD RSUP Sanglah Denpasar

Abstrak
Pendahuluan: Eritroderma ditandai oleh eritema dan
skuama yang mengenai lebih dari 90% permukaan kulit
dengan penyebab tersering adalah psoriasis vulgaris.
Dermoskopi merupakan suatu tehnik diagnositik non
invasif yang dapat memvisualisasikan morfologi kelainan
kulit misalnya pada psoriasis vulgaris. Berikut ini akan
dilaporkan kasus seri kesesuaian antara Kklinis,
dermoskopi dan histopatologis pada kasus eritroderma
psoriasis.

Kasus:

Kasus 1. Laki-laki, 44 tahun, suku Bali, dengan
kemerahan dan sisik tebal pada hampir seluruh tubuh.
Pemeriksaan dermoskopi didapatkan pembuluh darah
kapiler berbentuk titik dengan dasar eritema dan skuama
putih. Pemeriksaan histopatologi mendukung psoriasis
vulgaris. Pasien didiagnosis eritroderma
psoriasis,gangren radiks, gingivitis marginalis kronis dan
ofitis eksterna difus.

Kasus 2. Laki-laki, 38 tahun, suku Bali, dengan eritema
dan skuama difus pada hampir seluruh tubuh dan
kecurigaan infeksi Human Immunodeficiency (HIV).
Pemeriksaan dermoskopi didapatkan pembuluh darah
kapiler berbentuk titk dan glomerular dengan dasar
eritema dan skuama putih. Pemeriksaan histopatologi
mendukung psoriasis vulgaris. Pasien didiagnosis
eritroderma psoriasis, community acquired pneumonia
dan infeksi HIV.

Kasus 3. Perempuan, 46 tahun, suku Sumba, dengan
eritema dan skuama tebal pada hampir seluruh tubuh.
Pemeriksaan dermoskopi didapatkan pembuluh darah
kapiler berbentuk titik dengan dasar eritema dan skuama
putih. Pemeriksaan histopatologi mendukung psoriasis
vulgaris. Pasien didiagnosis dengan eritroderma
psoriasis, suspek vitiligo dan skleroderma.
Pembahasan: Pemeriksaan dermoskopi pada
eritroderma psoriasis dapat ditemukan pola monomorf
dengan skuama putih dan pembuluh darah berbentuk
dotted/glomerular dengan latar belakang merah
homogen. Diagnosis eritroderma psoriasis pada ketiga
kasus, berdasarkan klinis, pola dermoskopi dan hasil
histopatologis.

Kata kunci: eritroderma psoriasis,

dermoskopi,
histopatologis
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CASE SERIES REPORT: COMPATIBILITY

BETWEEN CLINICAL, DERMOSCOPY, AN
HISTOPATHOLOGY IN ERYTHRODER I—

IC Cridaiiga

PSORIASIS CASES : o pariom:

' " Fakultas Ke
Nyoman Suryawati, Juliyanti, IGAA Praharsini
Department of Dermatovenereology, Faculty of
Medicine, Udayana University,
Sanglah General Hospital Denpasar

Abstract
Introduction: Erytroderma is characterized by en
and scaling involving more than 90% of the skin 8
area, which most commonly caused by psoriasis¥
Dermoscopy is a non-invasive diagnostic t
visualize the morphologic features of skin lesio
in psoriasis vulgaris cases. The following will
case series of compatibility between clinical
and histopathology in erythrodermic psoriasis
Cases:
Case 1. Male, 44 years old, Balinese, p
erythematous and thick scales all over
Dermoscopy examination displayed capilla
with erythematous background and
Histopathological examination supported th
psoriasis vulgaris. Patients was di
erythrodermic psoriasis, gangrene radix, chro
gingivitis, and diffuse ofitis externa.

ase 2. Male, 38 years old, Balinese,
diffuse erythema and scaling all over
suspected of HIV infection. Dermosco
showed capillaries and glomerular
erythematous background and
Histopathological examination yielded
Patients was diagnosed as erythro
community acquired pneumonia, and Hi
Case 3. Female, 46 years old, Su
erythematous and thick scales al
Dermoscopy examination observed ¢z
with erythematous background and
Histopathological examination supporteg
psoriasis vulgaris, Patients wal
erythrodermic psoriasis, suspe
scleroderma.
Discussion: Dermoscopy exami
psoriasis revealed monomorf patte
and regularly arranged dotted/gl
homogenous reddish backgro
erythrodermic psoriasis in all of the
clinical, dermoscopic patterns,
results.
Keywords: erythrodermic
histopathologic
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